
BAB V

PENUTUP

Pada bab ini akan diuraikan kesimpulan dan saran untuk penelitian

selanjutnya.

5.1 Kesimpulan

Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa :

1. Faktor yang mempengaruhi kasus diare di Provinsi Jawa Timur dengan

menggunakan model regresi klasik adalah penggunaan jamban yang tidak

aman, kebiasaan tidak mencuci tangan, kasus gizi kurang dan kebiasaan

minum minuman berkarbonasi.

2. Faktor yang mempengaruhi kasus diare di Provinsi Jawa Timur dengan

menggunakan Spatial Durbin Model adalah penggunaan jamban yang

tidak aman, kebiasaan tidak mencuci tangan, kasus gizi kurang dan ke-

biasaan minum minuman berkarbonasi.

3. Spatial durbin model mampu menggambarkan kasus diare di Provinsi

Jawa Timur dengan baik jika dibandingkan model regresi klasik, ini

dibuktikan nilai AIC dengan SDM (386, 507) lebih kecil dibandingkan

model regresi klasik (388, 522) dan nilai R2 dengan SDM (0, 557532)

lebih besar dibandingkan model regresi klasik (0, 378557).
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5.2 Saran

Pada penelitian ini diperoleh faktor yang mempengaruhi persentase

kasus diare di Provinsi Jawa Timur adalah persentase penggunaan jamban

yang tidak aman, persentase kebiasaan tidak mencuci tangan, persentase kasus

gizi kurang, dan persentase kebiasaan minum minuman berkarbonasi. Peneliti

mengharapkan adanya penelitian lebih lanjut dengan menambahkan faktor lain

yang dapat mempengaruhi kasus diare.
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